
BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakarg Penelitian

Telaah mengenai spiritualitas dewasa ini mengalami perkembangan yang

cukup pesat, terutama ketika kajian tentang Emotional Spiritual Quolienl

(ESQ) di Indonesia digulirkan oleh Ary Ginanjar A.gustian pada lahun 2001.

Di dalam kajian bisnis, baik di bidang produksi, distribusi (pcrdagangan)

barang maupun pelayanan di bidang jasa juga dapat dikaitkai dengan

spiritualitas. Menurut Ghozali (2002) istilah spiritual quotient (SQ) telah

mengganti inlelligenl qlotient (l()) da$ emoliondl quolienl (DQ). Kesuksesan

seseorang dalam berbisnis saat ini tidak bisa hanya dcngan mengandalkan

tingginya IQ dan DQ, tctapi juga harus di<lukung oleh lingginya tingkat

.^piritutl[ quotient (.SQ). Spiritual quotient (SQ) atau kecerdasan spiritual disini

mcngikuti konsep 6 Rukun Iman dan 5 Rukun Islam, yang menjadi dasar

agama lsiam (Agustian, 2001: xvii). Sesuai pardangad ini maka tingkat

keimanan (religiusitas) setiap individu karyawan dalam pcrusahaan,

klrususnya karyawan yang bcragama Islanr akan berpengaruh terhadap

pcrilaku atau sikap kclja tlan nilai kerja karya\,'an. Sikap kerja lersebut

meliputi motivasi. kepuasan kerja, etika keda. konitned lerhadap pekeiaan

dan organisasi (Choz,ali. 2002).

Berdasar-kan uraian diatas apabila dikailklLn ciengan buku Pcdoman

I Iidup Islami Wdrga Muhamnadiyah n'rengenai kehidupan dalarn mengelola



amal usaha yang diterbitkan oleh I'impinan Pusat Muhammadiyah (2001: 29)

pada poin ke 13 disebutkan bahwa seluruh pimpinan. kar),awan, dan pengelola

amal usaha Muhammadiyah selain melakukan aktivitas pekerjaan yang rutin

dan menjadi kcwajibannya juga dibiasakan melakukan kegiatan-kegiatan yan8

m€mperteguh dan meningkalkan laqartub kepada Allah dan mernperkala

ruhani seda ke.i.oliaan dkhlaq mclalui pengajian, lddarrus scrta kaiian Al-

Qur'an dan As-Sunnah- dan bentuk-bcntuk ibadah dan muanalab lainnya

yang tcrtanam kuat dan menyatu dalarr seluruh kegiatan anlal usaha

Muhammadiyah, maka dapat diasumsikan bahwa dalam organisasi

Muhammadiyah, dalam mengelola affal usahanya .juga terkait dengan

dirnensi-dimensi yang ada dalam religiusitas.

Adapun rcligiusitas dalam pcrspektif Islam (Ancok dan Nashori. 200'1)

meliputi dimensi kcyakinan atau ekidah lslam. dimensi peribadatan alaLt

syariah. dirnensi pengamalan atau akhlak-

Dalam kon{eks kualitas penghayalan dan sikap hidup seseorang

berdasarkan nilai nilai agama lslam, apabila dihubungkan dengan etika kerja

[slam maka hal ini bersumber dari Al-Quaar dan Sunnah Nabi Muhammad

SAW. Etika kerja Islan dalam bekerja yailu memil;ki luiuan untuk mencari

ridho Allah SWT seila Islam juga memandang bahwa dalam bekerja terdapat

nilai |arrz (kcbajikan) alau dengan kru li;n dalam etika kerid Islen tidak

hanya bekerja untuk mcmcnuhi keinginan duniawi bclake tctapi.lLrga untlrk

memcnuhi keinginan kebahagiean bidup diakhirat nanLi-



Konsep komitmen organisasi lelah menjadi tilik pcrhatian yang penting

yang didaserkan pada premis bahwa individLr membentuk suatu keterkaitan

pada organ;sasi. Komitmen organisasi didefinisikan sebagai: kckuatan relal;f

dari suatu ideniiflkasi individu dengan sualu or8anisasi lerlentu dan

keterlibatan dalam suatu organisas; tcrtentu (Poder et.al, 1982 dalam llamdan.

2005).

Komitmen organisasi terkail dengan karyawan atau individu ddlarn

memahami organisasi, perasaan tidak dipaksa olch organisasidan adanya rasa

ikhlas (sukarela) untuk bc.buat atau mengerjakan sesualu unluk mcncapai

tuiuan organisasi. Ilal ini juga terkait dengan rcligiusitas syariah dan

religiusitas akhlilk. scbeluln memahami religiusitas syariah dan religiusitas

akiLak harus mernahami religiusitas akidah Islam sebagai pondasi dasar dalam

bcrislam. Sesuai pendapat (Anshari. 1980 dalam Ancok dan Nashori, 200'1)

bahwa akidah adaleh sistcm kepercayaan dasar bagi syariah dan akhlak. Tidak

ada syar;ah dan akhlak lslam {anpa akidah lslam.

Sebelum pcnelitian ini dilakukan oleh penulis. telah ada peneliLian

sebelumnya. Penclitian sebelunnya pemah dilakukan oleh Ramdan (2005)

yang mcncliti tenlang pcngaruh budaya organisasi dan religiusitas terhadap

komitmcn organisasi. Subyek penelitian yang dilakukan adalah karyawan non

edukatif pada tJnivcrsitas Nluhammadiytlh Yoglakana. Hasil pcnclilian

mcnunj kkan bahr"a budaya organisasi dan rcligiusitas menlpunyai pengaruh

posilif terhadap komitmen organisas;.



Atas dasar penelitian yang dilakukan olch Ramdan (2005) tersebut maka

diketahui persarnaan dan perbedaan scbagai bcr;kut:

a. Persamaan

l) Antara penelitian sekarang dengan penelitian yang dilakukan

oleh Ramdan (2005) sama-sama menggunakan teori religiusitas

pcrspcktif Islam dalam Ancok dan Nashori (2004) yang meliputi

kcyakinan atau akidah Islam, peribadatan atau syariah.

pengamalan atau akhlak.

2) Antara penelitian sekarang dengan penelitian yang dilakukan

oleh Ramdan (2005) sama-sama menggLlnakan komitmen

organisasi sebagai variabcl dcpcndcn.

b. Perbedaan

l) Pcnelitian yang dilakukan olch Ramdan (2005) rnenggunakan

budaya organisasi dan .eligiusitas sebagai variabel independen

sedangkan penelitian sekerang menggunakan religiusitas akidah

Islam, religiusitas syariah dan religiusitas akhlak sebagai variabcl

independen.

2) I'enelilian yang dilakukan oleh Ramdan (2005) berlokasi di

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Penelitian saat ini

bcrlokasi pada RImah Sakit Nluhanrrtrdilah l)arul lstiqonrah

Kecamatan Kal;wungLr. Kabupaten Kendal. Jawa Tengah.



Berdasarkan pada telaah dialas maka penulis tertarik unluk melakukan

penilitian mcngenai: "PFi,NGARLIMRLA,BEL-VARIABET,

ITELIGIUSITAS TDRHADAP KOMITMEN ORGANISASL STUDI

PADA KARYAWAN RUMAH SAKIT ML]IIAMMADIYAH DARUL

ISTIQOMAH KECAMATAN KAI,IWUNCU, KABUPATEN KENDAL,

JAWA TENGAH".

B. Batasan Masalah Penclitian

Penggunaan batasan mosalah dimaksudkan untuk mempermudah analisa

sclanju1nya. Maka penulis memberikan baldsAn tnesalah sebagai bcrikul:

Karena banyak indikator variabel di luar religiusitas yang berpengaruh

terhadap (onitmen organisasi. maka peneliti hanya meneliti indik:rtor

variabel-variabel religiusitas dalam lslam ),ang melipuii akidah Islam. syariah

dan akhlak.

C. Ilumusan Masalah Penclitian

Pennasalahan yang akan dirumuskan dalan penelitian iniadalahi

Apakah variabcl rcligiusitas )ang meliputi akidah lslam- syariah dan

akhlak secara simultan mempunyai pcngaruh yang signiflkan tcrhadap

komitmcn organ;sasil



D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuao untuk:

[Jntuk mcngana]isis pengaruh variabel religius;tas yang meliputi akidah

lslam, syariah dan akhlak secara simultdn dan signiflkan tcrhadep komitmcn

organisas;.

E. Manfaaf Penelitirn

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikul:

l. BagiPenulis

Melalui penelitian ini diharapkan penulis dapet memahami dan

mcngaplikasikan ilmu pengetahuan yang dipelajari di Universitas

Muham'nadiyah Yogyakarta. Hasil penelitian .iuga diharapkan dapat

member;kan bukti empiris mengenai teori pengaruh variabel-variabel

rcligiu.,itrr rerhadap korn rn!r ortrni .a ,i.

2. Bagi Rumah Sakit

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masuken bagi rurrah sakit

khususnya Rumah Sakit Muhammadil,ah Darul lsliqomah Kecamatan

Kaliwungu. Kebupaten Kendal, Jawa Tcngah dalam mcningkatkan

komitmen organisasi nrclalui pcngaruh variabel-variabcl religiu5itas dalam

Islam ),ang mclipuli al'idah lslarn, syariah dan akhhk. sehingga rurnah

sakil mampu ftcnun-i!rkkan eksisteosinya di Kccamalan Kaliwungu,

Kabupalen Kendal-



3. BagiPihak Lain

Penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak lain dalam penyajian

informasi untuk mengadakan penelitian serupa.


